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Abstract

The Community Service Program (PKM) is one form of student engagement in applying knowledge,
pedagogical skills, and practical teaching experience directly in the school environment. The background
of this activity is based on the development of the Industrial Revolution 4.0 era, which requires the
integration of digital technology, especially the use of Artificial Intelligence (Al), in vocational education.
The implementation of Al is considered very important to improve the effectiveness of learning,
strengthen students’ competencies, and prepare graduates to be ready for a technology-based work
environment. This study aims to comprehensively describe the implementation of Artificial Intelligence
(Al as a learning medium as well as an innovation in the vocational education process at SMK Negeri 2
Kolaka Utara. This activity was carried out in Wawo Village, Wawo District, Kolaka Utara Regency,
from February 9 to February 14, 2026. The method used was a qualitative approach through direct
observation, group discussions, and based technology learning interactions between PKM students from
Universitas Sembilanbelas November Kolaka and the students, by using digital devices and various Al-
based applications to support the teaching and learning process effectively in the classroom. The results
of the activity show that the use of Al in learning can increase students’ active participation, improve
their understanding of the learning materials, and enhance their learning motivation. In addition, the use
of AT also helps teachers in delivering materials, providing interactive exercises, and evaluating learning
outcomes more quickly and efficiently. The implications of this activity indicate that the integration of Al
in vocational education creates a more interactive, adaptive, and relevant learning environment in line
with industry needs. Therefore, the implementation of Artificial Intelligence in PKM activities provides a
positive contribution to improving the quality of learning and students’” work readiness.

Keywords:  Artificial Intelligence (Al), Vocational Education, Instructional Media, Community Service
Program (PKM), Work Readiness.

Abstrak

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) merupakan salah satu bentuk pengabdian mahasiswa
dalam mengaplikasikan ilmu pengetahuan, keterampilan pedagogik, serta pengalaman praktis mengajar
secara langsung di lingkungan sekolah. Latar belakang kegiatan ini didasarkan pada perkembangan era
Industri 4.0 yang menuntut adanya integrasi teknologi digital, khususnya pemanfaatan Artificial
Intelligence (Al), dalam dunia pendidikan vokasi. Implementasi Al dipandang sangat penting untuk
meningkatkan efektivitas pembelajaran, memperkuat kompetensi peserta didik, serta menyiapkan lulusan
yang memiliki kesiapan optimal menghadapi dunia kerja berbasis teknologi. Penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan secara komprehensif implementasi Artificial Intelligence (AI) sebagai media
pembelajaran sekaligus sebagai inovasi dalam proses pendidikan vokasi di SMK Negeri 2 Kolaka Utara.
Kegiatan ini dilaksanakan di Desa Wawo, Kecamatan wawo, Kabupaten Kolaka Utara pada tanggal 9
Februari —14 Februari 2026. Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif melalui observasi
langsung, diskusi kelompok, serta interaksi pembelajaran berbasis teknologi antara mahasiswa PKM
Universitas Sembilanbelas November Kolaka dan peserta didik, dengan memanfaatkan perangkat digital
dan berbagai aplikasi berbasis Al untuk mendukung proses belajar mengajar di kelas secara efektif. Hasil
kegiatan menunjukkan bahwa penerapan Al dalam pembelajaran mampu meningkatkan partisipasi aktif
siswa, memperkuat pemahaman terhadap materi pembelajaran, serta meningkatkan motivasi belajar
peserta didik. Selain itu, penggunaan Al juga membantu guru dalam penyajian materi, pemberian latihan
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interaktif, serta evaluasi hasil belajar secara lebih cepat dan efisien. Implikasi kegiatan ini menunjukkan
bahwa integrasi Al dalam pendidikan vokasi menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif, adaptif,
dan relevan dengan kebutuhan dunia industri. Dengan demikian, implementasi Artificial Intelligence
dalam kegiatan PKM memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kualitas pembelajaran dan

kesiapan kerja siswa..

Keywords:  Artificial Intelligence, vokasi, media pembelajaran, PKM, kesiapan kerja.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi
Artificial Intelligence (Al) pada era
digital saat ini memberikan dampak
yang sangat signifikan terhadap
berbagai sektor kehidupan, termasuk
bidang pendidikan. Farell et al. (2025)
dan Machfud et al. (2025) menemukan
bahwa Artificial Intelligence tidak
hanya dimanfaatkan dalam dunia
industri, tetapi juga mulai diintegrasikan
sebagai media pembelajaran inovatif
yang mampu meningkatkan kualitas
proses belajar mengajar, khususnya di
pendidikan vokasi. Dalam konteks ini,
(Muslim & Ariyanto, 2025)

Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) memiliki peran strategis dalam
menyiapkan lulusan yang kompeten,
adaptif, dan siap menghadapi dunia
kerja yang semakin terdigitalisasi serta
berbasis teknologi. SMK Negeri 2
Kolaka Utara sebagai salah satu
lembaga pendidikan vokasi di daerah
menghadapi tantangan dalam
menyesuaikan  proses pembelajaran
dengan  perkembangan teknologi
industri yang terus berkembang pesat.
Transformasi  digital dalam dunia
pendidikan menuntut adanya inovasi
pembelajaran yang tidak hanya berfokus
pada teori, tetapi juga pada pemanfaatan
teknologi modern seperti Al untuk
mendukung efektivitas pembelajaran.

Berdasarkan hasil  observasi
awal, masih terdapat keterbatasan dalam
pemanfaatan teknologi digital berbasis

1949

Artificial Intelligence dalam proses
pembelajaran di kelas, baik dari segi
media, metode, maupun integrasi dalam
aktivitas belajar siswa. Implementasi
pembelajaran berbasis industri (teaching
factory) di pendidikan menengah
kejuruan (SMK) telah berkembang
secara signifikan sebagai respons
terhadap era digitalisasi dan kecerdasan
buatan Menurut (Fajri et al., 2025) and
(Wahjusaputri et al., 2024). Pendidikan
di era digital menghadapi berbagai
tantangan baru yang memengaruhi
proses perancangan dan implementasi
pembelajaran. Khususnya pada Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK), lembaga
pendidikan ini memiliki peran penting
dalam mempersiapkan tenaga kerja
yang terampil, baik secara teknis
maupun nonteknis, guna memenuhi
kebutuhan dunia kerja yang semakin
kompleks menurut (Kovalchuk et al.,
2023) and (Yang et al., 2023). Sebagai
institusi yang berfokus pada pendidikan
vokasi, SMK dituntut untuk
menghasilkan lulusan yang tidak hanya
memahami teori, tetapi juga mampu
mengaplikasikan keterampilan secara
praktis di lingkungan kerja.

Namun, pendekatan
pembelajaran tradisional yang masih
banyak digunakan di berbagai SMK
cenderung bersifat seragam dan kurang
fleksibel dalam menyesuaikan
kebutuhan individual peserta didik.
Permasalahan utama yang dihadapi
dalam proses pembelajaran di SMK
Negeri 2 Kolaka Utara adalah masih
rendahnya pemahaman baik dari siswa
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terhadap pemanfaatan Artificial
Intelligence (AI) sebagai alat bantu
pembelajaran. Kondisi ini menunjukkan
bahwa integrasi teknologi Al dalam
kegiatan belajar mengajar  belum
berjalan secara optimal, sehingga proses
pembelajaran masih cenderung
konvensional dan belum sepenuhnya
memanfaatkan potensi teknologi digital
yang tersedia. Hal ini berdampak pada
terbatasnya inovasi pembelajaran serta
kurangnya pengalaman belajar berbasis
teknologi  yang  relevan  dengan
kebutuhan dunia industri saat ini. Selain
aspek pemahaman, keterbatasan fasilitas
teknologi  juga  menjadi  faktor
penghambat  dalam  implementasi
Artificial Intelligence di lingkungan
sekolah. Ketersediaan perangkat digital,
akses internet, serta pemanfaatan
aplikasi berbasis Al masih belum
merata dan belum dimaksimalkan
dalam proses pembelajaran. Situasi ini
menyebabkan siswa mengalami
kesulitan dalam mengembangkan media
pembelajaran  yang interaktif dan
berbasis teknologi, sementara siswa
belum memperoleh pengalaman belajar
yang sesuai dengan perkembangan
teknologi  industri  4.0.  Padahal,
pemanfaatan Al dalam pendidikan
vokasi memiliki potensi besar dalam
meningkatkan efektivitas pembelajaran
dan kualitas hasil belajar. Berdasarkan
permasalahan  tersebut,  diperlukan
adanya program pengabdian yang
berfokus pada pengenalan, pelatihan,
dan implementasi Artificial Intelligence
dalam pembelajaran vokasi. Program ini
tidak hanya bertujuan untuk
meningkatkan literasi digital siswa,
tetapi  juga untuk mendorong
transformasi pembelajaran yang lebih
inovatif, adaptif, dan berbasis teknologi.
Dengan adanya program tersebut,
diharapkan proses pembelajaran dapat
berjalan lebih efektif serta mampu
menghasilkan lulusan yang memiliki

kompetensi digital dan kesiapan kerja
yang sesuai dengan tuntutan dunia
industri modern.

Program ini bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman serta
keterampilan siswa dalam
memanfaatkan  teknologi  Artificial
Intelligence  (AI) sebagai media
pembelajaran yang inovatif dan adaptif.
Dalam konteks pendidikan vokasi,
penguasaan teknologi Al menjadi
sangat penting karena tidak hanya
berfungsi sebagai alat bantu
pembelajaran, tetapi juga sebagai sarana

untuk mengembangkan proses
pembelajaran yang lebih interaktif,
efektif, dan sesuai dengan
perkembangan teknologi digital.

Melalui program ini, diharapkan terjadi
peningkatan  literasi digital di
lingkungan sekolah sehingga mampu
mengintegrasikan teknologi Al dalam
pembelajaran, dan  siswa  dapat
menggunakannya sebagai sarana belajar
yang lebih mandiri dan produktif.
Selain itu, program ini diharapkan
memberikan  kontribusi  signifikan
terhadap peningkatan kesiapan kerja
siswa SMK di era Industri 4.0 dan

Society 5.0. Integrasi  Artificial
Intelligence dalam proses pembelajaran
memungkinkan siswa untuk

mengembangkan keterampilan. Oleh
karena itu, implementasi program ini
tidak  hanya  berorientasi  pada
peningkatan kualitas pembelajaran di
kelas, tetapi juga pada pembentukan
karakter dan kompetensi siswa agar
lebih siap menghadapi tantangan dunia
industri yang terus berkembang.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini dilaksanakan di SMKN
2 Kolaka Utara, Desa Wawo
,Kecamatan Wawo Kabupaten Kolaka
Utara, sebagai bagian dari implementasi
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program Pengalaman Lapangan
Persekolahan (PLP) mahasiswa
Universitas Sembilanbelas November
(USN) Kolaka. Pemilihan lokasi
didasarkan pada kebutuhan nyata
peningkatan  literasi  teknologi  di
kalangan siswa, Kkhususnya terkait
pemanfaatan Artificial Intelligence (AI)
sebagai media pembelajaran inovatif
dalam konteks pendidikan vokasi.
Pelaksanaan kegiatan —menggunakan

metode observasi, pelatihan,
demonstrasi, dan praktik langsung
penerapan Al dalam proses

pembelajaran. Pendekatan ini dipilih
karena memungkinkan integrasi antara
aspek teoritis dan praktis secara
simultan, sehingga peserta tidak hanya
memperoleh pemahaman konseptual,
tetapi juga keterampilan aplikatif yang
dapat langsung diterapkan dalam
kegiatan belajar-mengajar. Selain itu,
metode ini diharapkan dapat
meningkatkan motivasi peserta untuk
mengadopsi teknologi digital dalam
proses pembelajaran secara
berkelanjutan.

Solusi yang ditawarkan dalam
kegiatan ini meliputi pengenalan serta
pemanfaatan berbagai platform
Artificial Intelligence (AI), antara lain
ChatGPT, Canva Al, dan aplikasi
pembelajaran  digital lainnya yang
relevan. Penerapan platform-platform
tersebut  terbukti  efektif  dalam
meningkatkan interaktivitas
pembelajaran, mendorong kreativitas
siswa, serta mendukung  dalam
pembelajaran  materi ajar yang lebih
adaptif, personal, dan menarik. Lebih
jauh, integrasi Al dalam proses
pembelajaran selaras dengan tuntutan
era Revolusi Industri 4.0 dan Society
5.0, di mana penguasaan teknologi
digital menjadi kompetensi utama yang
harus dimiliki peserta didik untuk
menghadapi tantangan global.

1951

Metode pendekatan yang
diterapkan dalam kegiatan ini adalah
pendekatan partisipatif, di mana siswa
berperan aktif dalam seluruh rangkaian
kegiatan, mulai dari pelatihan hingga
praktik langsung. Pendekatan ini

memiliki keunggulan karena
memungkinkan peningkatan
pemahaman  konseptual  sekaligus

keterampilan praktis, mengingat peserta
belajar melalui pengalaman langsung
(learning by  doing). Menurut
(Tamilselvi et al., 2025) and (Ma,
2023). Selain itu, keterlibatan aktif
dalam proses pembelajaran  juga
berkontribusi pada peningkatan
motivasi  belajar, kreativitas, dan
kepercayaan  diri  peserta  dalam
memanfaatkan teknologi Al sebagai alat
bantu pembelajaran Menurut (Bai &
Wang, 2025) and (Saritepeci & Durak,
2024). Dengan demikian, pendekatan
partisipatif tidak hanya memperkuat
kompetensi  teknis,  tetapi  juga
mendukung pengembangan soft skills
yang penting bagi peserta didik di era
digital.

Prosedur kerja kegiatan ini
disusun  secara  sistematis  dan
terstruktur, yang meliputi:

1. Observasi awal, untuk
mengidentifikasi  kebutuhan
dan kondisi sekolah

2. Sosialisasi  konsep  dasar
Artificial Intelligence (Al),
guna memberikan
pemahaman awal mengenai
peran Al dalam pembelajaran

3. Pelatihan penggunaan
aplikasi berbasis Al, agar
peserta menguasai  teknis
pemanfaatannya

4. Praktik pembelajaran berbasis
Al di kelas, untuk
mengaplikasikan pengetahuan
secara langsung, dan

5. Evaluasi  hasil  kegiatan,
sebagai upaya mengukur
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tingkat pemahaman serta
keterampilan peserta.

Tahapan tersebut dirancang
untuk memastikan keberlangsungan dan

efektivitas program, sekaligus
memberikan dampak yang
berkelanjutan ~ dalam  peningkatan

kualitas pembelajaran, baik dari segi
kompetensi teknis maupun
pengembangan keterampilan didik.
Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini dilaksanakan di SMKN
2 Kolaka Utara, Desa Wawo,
Kecamatan Wawo, Kabupaten Kolaka
Utara, pada periode 9 Februari hingga
14 Februari 2026, sebagai bagian dari
implementasi  program Pengalaman
Lapangan Persekolahan (PLP)
mahasiswa Universitas Sembilanbelas
November (USN) Kolaka. Pemilihan
lokasi ini didasarkan pada kebutuhan
nyata peningkatan literasi teknologi di
kalangan siswa, khususnya terkait
pemanfaatan Artificial Intelligence (Al)
sebagai media pembelajaran inovatif
dalam konteks pendidikan vokasi.
Peningkatan literasi teknologi ini
menjadi penting karena penguasaan Al
tidak hanya membantu yang lebih
adaptif dan menarik, tetapi juga
mempersiapkan siswa untuk
menghadapi  tantangan  kompetensi.
seperti kemampuan berpikir kritis,
kreativitas, dan adaptasi terhadap
perkembangan teknologi digital.
(Portillo-Blanco et al., 2025) and (Jia &
Li, 2025) Selain itu, integrasi Al dalam
pembelajaran  dapat = meningkatkan
efektivitas dan efisiensi proses belajar,
memberikan pengalaman belajar yang
lebih interaktif, serta menumbuhkan
kemandirian peserta didik dalam
memanfaatkan sumber daya digital
secara optimal. Dengan demikian,
kegiatan ini tidak hanya Dbersifat
edukatif, tetapi juga strategis dalam
mendukung transformasi pendidikan

vokasi menuju era Revolusi Industri 4.0
dan Society 5.0.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil kegiatan menunjukkan
bahwa implementasi Artificial
Intelligence (Al) dalam pembelajaran
memberikan dampak positif terhadap
proses belajar siswa di SMKN 2 Kolaka
Utara, khususnya di Desa Wawo,
Kecamatan Wawo, Sulawesi Tenggara.
Partisipasi  aktif siswa mengalami
peningkatan yang signifikan, yang
ditandai dengan keterlibatan mereka
dalam diskusi, praktik penggunaan
teknologi, serta kemampuan
menyelesaikan tugas secara mandiri.
(Sagirani et al., 2025) and (Lin & Chen,
2024) Selain itu, kreativitas siswa juga
berkembang  melalui  pemanfaatan
berbagai platform berbasis Al yang
memungkinkan mereka menghasilkan
karya yang lebih inovatif dan relevan
dengan  kebutuhan dunia  vokasi.
penggunaan Al dalam pembelajaran
terbukti mampu menciptakan
pengalaman belajar yang lebih interaktif
dan adaptif. Teknologi Al
memungkinkan  siswa  memperoleh
umpan balik secara cepat dan personal,
sehingga mereka dapat mengetahui
kesalahan serta memperbaiki
pemahaman secara langsung. Kondisi
ini secara tidak langsung meningkatkan
efisiensi proses belajar dan membantu
siswa mencapai kompetensi yang
diharapkan. Al juga berperan sebagai
fasilitator pembelajaran mandiri, di
mana siswa dapat mengakses berbagai
sumber belajar tanpa bergantung
sepenuhnya pada guru. Dengan
demikian, pembelajaran menjadi lebih
fleksibel dan berpusat pada siswa
(student-centered learning). Menurut
(Hartley et al., 2024) and (Ali et al.,
2023).
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Dari sisi faktor internal, motivasi
dan kemandirian belajar menjadi
elemen penting yang mendukung
keberhasilan implementasi Al dalam
pembelajaran. Siswa yang memiliki
tingkat kemandirian tinggi cenderung
menunjukkan inisiatif dalam mencari
informasi, menyelesaikan tugas, serta
mengembangkan keterampilan baru
secara mandiri. Mereka juga memiliki
kemampuan dalam mengelola waktu
dan strategi belajar secara efektif. Hal
ini sejalan dengan temuan bahwa
kemandirian  belajar  berkontribusi
langsung terhadap peningkatan hasil
akademik, karena siswa tidak hanya
bergantung pada instruksi, tetapi juga
aktif  dalam  proses  konstruksi
pengetahuan. kemandirian belajar yang
terbentuk melalui pemanfaatan Al juga
memiliki dampak jangka panjang
terhadap kesiapan kerja siswa di dunia
industri. Dalam konteks pendidikan
vokasi, kemampuan untuk belajar
secara mandiri dan beradaptasi dengan
teknologi merupakan kompetensi yang
sangat dibutuhkan Menurut (Doo &
Zhu, 2023) and (Wei, 2023). Oleh
karena itu, integrasi Al dalam
pembelajaran tidak hanya meningkatkan
hasil akademik, tetapi juga
mempersiapkan siswa menjadi individu
yang kompeten, adaptif, dan siap
menghadapi tantangan dunia kerja di
era digital. Dengan kata lain, semakin
tinggi tingkat kemandirian belajar
siswa, semakin besar pula peluang
mereka untuk mencapai keberhasilan
akademik dan profesional di masa
depan.

Partisipasi Siswa dalam

Pelaksanaan Program
1. Mengikuti pelatihan Al dan
praktik ChatGPT serta Canva

Al
2. Berkolaborasi dalam
kelompok untuk

1953

menyelesaikan tugas berbasis
Al

3. Memberikan umpan balik
mengenai kemudahan dan
tantangan dalam penggunaan

teknologi.
Tabel 1. Jumlah Siswa Mengikuti Kegiatan
Al.
No Kegiatan Jumlah Keterangan
Siswa
1 Pelatihan Al 18 Memenuhi
2 Praktik 18 Memenuhi
ChatGPT
3 Canva Al 18 Memenuhi

Gambar 1. Hari Pertama Obéervasi P.KM/V
Pengapdian Masyarakat.

r E Y H '

Gambar 2. Pembukaan kegiatan
PKM/Pengabdian masyarakat.
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Gambar 3. Mempraktekakan Peserta dengan
jara mengunakan AI, PKM/Pengapdian
masyarakat.

Hasil kegiatan menunjukkan
bahwa penerapan Artificial Intelligence
(AI) dalam pembelajaran vokasi mampu
meningkatkan kualitas proses belajar
siswa. Peningkatan partisipasi aktif dan
kreativitas siswa dapat dijelaskan
melalui interaksi langsung dengan
teknologi  yang relevan  dengan
kebutuhan  dunia  kerja.  Melalui
penggunaan  platform  Al,  siswa
terdorong  untuk  lebih  banyak
bereksplorasi, mencoba, dan
menghasilkan produk belajar secara
mandiri, sehingga proses pembelajaran
menjadi lebih interaktif dan bermakna.
Menurut (Khair & Astuti, 2025) and
(Yoto et al., 2024) Model Teaching
Factory telah diperkenalkan sebagai
solusi untuk menjembatani kesenjangan
antara dunia pendidikan dan industri.
Konsep Teaching Factory
mengintegrasikan  lingkungan  kerja
nyata ke dalam sekolah, sehingga siswa
dapat mengalami langsung proses
produksi atau layanan, mulai dari desain
hingga penyelesaian produk. Model ini
tidak hanya memberikan pengalaman
praktis bagi siswa tetapi  juga
memperkuat keterampilan kerja mereka.
Namun, meskipun konsep Teaching
Factory efektif dalam memberikan
pengalaman praktis, penerapannya di
banyak sekolah kejuruan masih terbatas
pada  sektor tradisional, seperti
manufaktur atau layanan yang memiliki
integrasi  teknologi  terbaru  yang

minimal. Kecerdasan buatan telah
memenuhi kriteria keberhasilan dalam
berkembang secara substansial untuk
memberikan rekomendasi, prediksi,
atau dugaan serta menghadirkan sesuatu
yang baru dalam bidang pendidikan

Dengan pesatnya perkembangan
di  bidang  kecerdasan  buatan,
dampaknya akan dirasakan dalam
berbagai situasi, mulai dari perubahan
sosial yang luas hingga proses
pembelajaran dan administrasi di dalam
kelas maupun lingkungan sekolah.
Sekolah diharapkan mampu beradaptasi
dengan era digital dan mengintegrasikan
keterampilan abad ke-21 ke dalam
kurikulum inti mereka, karena lembaga
pendidikan merupakan salah satu entitas
kunci yang akan sangat terdampak oleh
perubahan cepat di ranah kecerdasan
buatan ,dan literasi digital adalah
pengetahuan dan kecakapan pengguna
dalam memanfaatkan media digital,
seperti alat komunikasi, jaringan
internet, dan teknologi terkait lainnya.
Kecakapan ini mencakup kemampuan
menemukan, mengevaluasi,
menggunakan, membuat, serta
memanfaatkan informasi secara bijak,
cerdas, cermat, dan tepat sesuai tujuan
penggunaannya.

Implikasi Kegiatan

1. Tindak Lanjut

Sekolah dapat mengintegrasikan
Al secara rutin dalam kegiatan
pembelajaran untuk mendukung
penguatan  literasi  digital  siswa.
Integrasi ini tidak hanya terbatas pada
satu mata pelajaran, tetapi dapat
diperluas ke berbagai kompetensi
keahlian di SMK. Di era revolusi
industri keempat (4IR), teknologi cerdas
dan  teknologi informasi serta
komunikasi (Information and
Communication Technology/ICT)
memainkan peran yang semakin penting
dalam berbagai aspek kehidupan
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manusia, dengan demikian lingkungan
pembelajaran yang bermakna untuk
memperdalam  pengalaman  belajar
siswa dan meningkatkan kemampuan
mereka.

2. Dampak

Pemanfaatan Al dalam
pembelajaran membuat siswa lebih siap
menghadapi tantangan era Industri 4.0
dan Society 5.0, karena mereka terbiasa
menggunakan teknologi digital sebagai
alat bantu berpikir, berkreasi, dan
menyelesaitkan masalah. Selain itu,
pengalaman  belajar  berbasis Al
membantu siswa membangun
kemampuan adaptif yang diperlukan
dalam lingkungan kerja yang dinamis
dan terus berkembang. Platform
otomatisasi cerdas dapat memainkan
peran penting dalam transformasi
proses produksi modern. Al
menyediakan informasi yang tepat
untuk pengambilan keputusan dan
memberi peringatan terhadap
kemungkinan gangguan. Sektor industri
memproses data dari Internet of Things
(IoT) dan perangkat yang terhubung
menggunakan teknologi berbasis Al
yang diintegrasikan ke dalam peralatan
mereka.

3. Pembelajaran bagi
Pelaksana Program

Pelatihan dan pembelajaran
berbasis Al membutuhkan
pendampingan guru yang terampil, baik
dalam aspek teknis penggunaan aplikasi
maupun dalam desain pembelajaran
yang sesuai dengan karakteristik siswa
vokasi. Oleh karena itu, peningkatan
kapasitas siswa menjadi kunci penting
agar pemanfaatan Al tidak sekadar
bersifat teknis, tetapi juga pedagogis.
jarang studi mengungkap kompetensi
digital yang diperlukan guru untuk siap
menghadapi pembelajaran berbasis Al.

1955

4. Pengembangan Program ke
Depan

Materi dan kegiatan
pembelajaran dapat diperluas dengan
mengintegrasikan berbagai platform Al
lainnya  yang relevan dengan
kompetensi keahlian di SMK, misalnya
aplikasi desain, simulasi industri, atau
platform pembelajaran adaptif. Evaluasi
berkelanjutan  terhadap  efektivitas
pembelajaran berbasis Al baik dari
aspek hasil belajar, motivasi, maupun
kesiapan kerja siswa perlu dilakukan
secara rutin agar program dapat terus
disempurnakan dan memberikan
dampak yang lebih optimal terhadap
kualitas pendidikan vokasi.

Integrasi berbagai platform Al
tersebut memungkinkan terjadinya
pembelajaran yang lebih kontekstual
dan sesuai dengan kebutuhan industri.
Siswa tidak hanya mempelajari teori,
tetapi juga mendapatkan pengalaman
praktis melalui simulasi dan proyek
berbasis teknologi yang mendekati
kondisi dunia kerja nyata. Hal ini
menjadi penting karena kesenjangan
antara dunia pendidikan dan industri
sering kali menjadi tantangan utama
dalam pendidikan vokasi. Dengan
memanfaatkan ~ Al, siswa  dapat
mengembangkan keterampilan teknis
sekaligus kemampuan berpikir kritis
dan problem solving yang sangat
dibutuhkan di era digital.

KESIMPULAN
Implementasi Artificial
Intelligence  (Al) sebagai media

pembelajaran di SMKN 2 Kolaka Utara
memberikan dampak positif terhadap
peningkatan  kualitas  pembelajaran
vokasi.  Teknologi Al  mampu
meningkatkan  kreativitas,  literasi
digital, dan kesiapan kerja siswa. Oleh
karena itu, integrasi Al dalam
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pembelajaran perlu terus dikembangkan
secara berkelanjutan. penggunaan Al
dalam pembelajaran juga memberikan
kesempatan bagi siswa untuk belajar
secara lebih personal dan adaptif, di
mana materi dapat disesuaikan dengan
kemampuan dan kecepatan belajar
masing-masing individu. Hal ini sejalan
dengan kebutuhan pembelajaran abad
ke-21 yang menekankan pada student-
centered learning. Selain itu, Al
membantu guru dalam mengotomatisasi
tugas administratif seperti penilaian dan
pemberian umpan balik, sehingga guru
dapat lebih fokus pada pengembangan
strategi pembelajaran yang inovatif dan
interaktif. Dari sisi dunia kerja,
pemanfaatan Al sejak di bangku
sekolah vokasi menjadi nilai tambah
yang signifikan karena siswa telah
terbiasa menggunakan teknologi yang
relevan dengan kebutuhan industri 4.0.
Hal ini meningkatkan daya saing
lulusan serta memperbesar peluang
mereka untuk terserap di dunia kerja
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